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ABSTRAK

Pengendalian kelahiran dan pencapaian keluarga kecil yang sehat dan sejahtera merupakan tujuan
utama dari program keluarga berencana. Dalam implementasi program ini penggunaan kontrasepsi
IUD sangat dianjurkan karena berbagai manfaatnya, namun dalam pelaksanaannya program ini
kurang mendapatkan dukungan dari pihak suami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dukungan suami dan pemilihan kontrasepsi IUD. Penelitian ini menggunakan
desain analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini terdiri dari 41
akseptor KB, dan keseluruhannya diambil sebagai sampel penelitian. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan 63,5% suami tidak
mendukung penggunaan kontrasepsi 1UD, dan 65,0% ibu tidak menggunakan kontrasepsi I1UD.
Analisis Chi Square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan suami dengan
penggunaan IUD dengan nilai p=<0,001. Dukungan suami merupakan salah satu faktor penting
dalam pemilihan kontrasepsi 1UD. Bentuk keperdulian ini penting untuk memperkuat program
Keluarga berencana dan kesehatan reproduksi.
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ABSTRACT

Birth control and achieving a small, healthy, and prosperous family are the main goals of the family
planning program. In implementing this program, the use of IUD contraception is higly
recommended due to its various benefits. However, in practice, this program often lacks support
from husbands. This studi aims to determine the relationship between husband support and the
selection of IUD contraception. This study uses a correlational analytic design with a cross-
sectional approach. The study population consists of 41 acceptors, all of whom were taken as
research samples. Data analysis was performed using the Chi Square test. The results show that
63.5% of husbands do not support the use of IUD contraception, and 65.0% of mothers do not use
IUD contraception. The Chi Square analysis indicates a significant relationship between husband
support and the use of IUD, with a p-value of <0.001. Husbands support is an important factor in
the selection of 1US contraception. This form of concern is crucial to strengthen the family planning
program and reproductive health.
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PENDAHULUAN

Laju pertumbuhan penduduk yang
semakin mendominasi panggung global,
Indonesia, sebagai salah satu negara dengan
populasi terbesar di dunia, menghadapi
tantangan serius dalam mengelola laju
Menurut

pertumbuhan penduduknya.

proyeksi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB),
populasi dunia diperkirakan mencapai 8,5
miliar pada tahun 2030 dan bahkan meningkat
menjadi 10,6 miliar pada tahun 2050 (United
Nation, 2022). Sementara itu, Indonesia
sendiri  melaporkan jumlah penduduknya

mencapai 255 juta pada tahun 2015 dan
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diproyeksikan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) akan mencapai 271,1 juta jiwa pada
tahun 2020 (BPS, 2021). Data ini
menggambarkan betapa pentingnya langkah-
langkah strategis dalam menghadapi dampak
pertumbuhan penduduk yang signifikan.

Masalah kependudukan menjadi salah
satu perhatian utama pemerintah Indonesia.
Sebagai negara yang mengalami pertumbuhan
penduduk yang cepat, Indonesia menghadapi
tugas yang kompleks untuk memastikan
kelangsungan hidup yang layak bagi semua
warganya (Fatoni et al., 2015). Program
keluarga berencana telah menjadi salah satu
pendekatan utama pemerintah  dalam
mengendalikan pertumbuhan penduduk dan
meningkatkan kesejahteraan  keluarga.
Namun, kesuksesan dari program ini tidak
hanya bergantung pada intervensi pemerintah
semata, tetapi juga melibatkan faktor sosial
dan budaya yang berperan dalam pengambilan
keputusan mengenai kontrasepsi (BKKBN,
2018).

Dalam hal ini, peran suami sebagai
mitra dalam keluarga memiliki dampak yang
signifikan pada keberhasilan  program
keluarga berencana, khususnya dalam
pemilihan metode kontrasepsi. Dukungan
suami dalam pengambilan keputusan terkait
kontrasepsi tidak hanya mempengaruhi minat
istri dalam mengadopsi metode tertentu, tetapi
juga dapat memengaruhi tingkat keberhasilan
pelaksanaan program secara keseluruhan
(Afsari, 2017). Studi yang dilakukan oleh
Herdiana (2020)

mengungkapkan bahwa dukungan suami

Sudirman dan

dalam pemilihan kontrasepsi memberikan

motivasi dan kenyamanan bagi istri dalam
memilih alat kontrasepsi yang sesuai
(Sudirman & Herdiana, 2020).

Di sisi lain, penelitian Sari et al.
(2019) menunjukkan bahwa dukungan suami
memiliki peran penting dalam membantu istri
memperoleh informasi yang akurat tentang
kontrasepsi dan memberikan dukungan dalam
proses pemilihan metode. Studi ini juga
menunjukkan bahwa dukungan suami dalam
pemilihan kontrasepsi dapat dipengaruhi oleh
faktor seperti tingkat pendidikan, kepemilikan
asuransi kesehatan, dan akses terhadap media
informasi (Sari et al., 2019).

Khususnya dalam konteks
penggunaan kontrasepsi jangka panjang
seperti  Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR) atau Intra Uterine Device (IUD),
dukungan suami menjadi semakin penting.
Data dari BKKBN (2022) menunjukkan
bahwa pemerintah telah mengutamakan
penggunaan MKJP, termasuk 1UD, dalam
program  keluarga berencana. Namun,
keberhasilan penggunaan 1UD tidak hanya
bergantung pada aspek teknis, tetapi juga
melibatkan dukungan suami dalam proses
pemilihan dan implementasi (BKKBN, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini akan menggali lebih dalam
tentang hubungan dukungan suami dengan
pemilihan kontrasepsi IUD di RSUD Mappi.
Dalam upaya menghadapi tantangan
pertumbuhan  penduduk  yang  cepat,
memahami interaksi antara peran suami dan
pemilihan kontrasepsi IUD menjadi sangat
penting. Studi ini akan melihat bagaimana

dukungan suami memengaruhi minat dan
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keputusan istri dalam mengadopsi 1UD
sebagai metode kontrasepsi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang peran suami dalam
mencapai keberhasilan program keluarga
berencana dan pengendalian pertumbuhan

penduduk di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Observasional ~ Analitik dengan desain
penelitian cross sectional study. Desain ini
fokus pada hubungan antara faktor penyebab,
yaitu dukungan suami terhadap pemilihan
kontrasepsi IUD, dalam suatu populasi pada
waktu tertentu. Penelitian dilaksanakan di
RSUD Mappi, Papua Selatan, dari Juni hingga
Juli 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh akseptor KB di RSUD Mappi Papua
selama bulan Maret-April 2023 dengan
rincian sebagai berikut KB Pil 20 orang, KB
Suntik: 15 orang, KB Implant: 8 orang,
MOW: 2 orang, IUD: 15 orang, Kondom: 5
orang Yaitu 45 akseptor KB. Jumlah sampel
yang digunakan adalah 41 orang dengan
menerapkan teknik simple random sampling.

Proses pengumpulan data dimulai
dengan survei awal, penentuan populasi dan
sampel,  distribusi  kuesioner  kepada
responden, pengumpulan hasil kuesioner, dan
pengolahan data. Analisis bivariat
menggunakan uji Chi Square yang digunakan
untuk  menganalisis  hubungan  antara
dukungan  suami  dengan  pemilihan

kontrasepsi 1UD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi frekuensi data hasil penelitian ini
ditampilkan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi frekuensi data penelitian

Data Jumlah %
Dukungan suami
Mendukung 15 36,5
Tidak Mendukung 26 63,5
Penggunaan IUD
Menggunakan 14 34,1
Tidak Menggunakan 27 65,9
n=41

Berdasarkan Tabel 1. diketahui
akseptor KB yang memiliki suaminya
mendukung sejumlah 15 orang (36,5%), dan
yang tidak mendukung sejumlah 26 orang
(63,5%). Pengguna IUD sebanyak 14 orang
(34,1%), dan yang tidak menggunakan KB
IUD sejumlah 27 orang (65,9%).

Analisis hubungan dukungan suami

dengan pemilihan kontrasepsi IUD

Tabel 2. Hubungan dukungan suami dengan
pemilihan KB IUD

Penggunaan IUD

Dukungan Total % "
Suami Tidak  Menggunakan value
f % f %
Tidak
Mendukung 25 96,2 1 3,8 26 100 S ont
<1

Mendukung 2 133 13 86,7 15 100

Total 27 659 14 34,1 41 100

Berdasarkan Tabel 2. diketahui dari 26
orang yang tidak mengukung ada 25 orang
(96,2%) yang tidak menggunakan, dan 1
orang (3,8%) yang menggunakan KB IUD.
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Sedangkan dari 15 orang Yyang
mendukung, ada 2 orang (13,3%) yang tidak
menggunakan, dan 13 orang (86,7%) yang
menggunakan KB 1UD.

Hasil uji hubungan menggunakan chi
square diketahui p-value= <0,001 (a < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan  dukungan  suami  dengan
penggunaan IUD.

Peran suami dalam konteks keluarga
memiliki kedudukan yang sangat penting.
Sebagai kepala keluarga, suami memiliki hak
untuk mendukung atau tidak mendukung
keputusan istri, termasuk dalam hal pemilihan
metode kontrasepsi. Dalam budaya dan
lingkungan sosial di Indonesia, peran suami
seringkali dominan dalam pengambilan
keputusan keluarga, termasuk dalam hal
kebijakan kependudukan (BKKBN, 2021).
Penelitian ini sejalan dengan Arbaiyah (2021)
dalam hasil penelitiannya memaparkan
pentingnya dukungan suami dalam proses
pemilihan kontrasepsi, yang dapat berdampak
pada motivasi dan kenyamanan istri dalam
memutuskan untuk menggunakan atau
menghentikan alat kontrasepsi (Arbaiyah et
al., 2021).

Dukungan suami dalam konteks
keluarga berencana melibatkan interaksi
verbal dan nonverbal, saran, bantuan nyata,
dan perilaku positif yang diberikan oleh suami
kepada istri. Dukungan semacam ini memiliki
pengaruh yang kuat terutama dalam
pengambilan keputusan terkait kontrasepsi. Di
Indonesia, di mana keputusan suami dianggap
penting bagi istri untuk menggunakan

kontrasepsi, dukungan suami menjadi faktor

kunci dalam keberhasilan program keluarga
berencana (Delima et al., 2022).

Bukan hanya dalam pengambilan
keputusan, dukungan suami juga berdampak
pada perilaku istri dalam mengadopsi metode
kontrasepsi  tertentu.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa tingkat dukungan suami
mempengaruhi  sejauh  mana istri akan
menerima dan menggunakan alat kontrasepsi.
Dalam penelitian ini, mayoritas suami
menunjukkan dukungan positif terhadap istri
dalam menggunakan IUD, yang dapat
diartikan sebagai bentuk perhatian dan
komitmen untuk mendukung keputusan istri
(Fitri & Putri, 2020).

Namun, tingginya dukungan suami
tidak  selalu  menjamin  keberhasilan
penggunaan kontrasepsi secara efektif.
Penelitian ini menemukan bahwa meskipun
suami memberikan dukungan yang kuat,
faktor-faktor  lain  seperti informasi,
pandangan budaya, dan pengetahuan juga
memainkan peran penting dalam pemilihan
dan penggunaan kontrasepsi. Dukungan
suami yang baik dapat memberikan
kepercayaan diri pada istri dalam mengambil
dibutuhkan

pengetahuan yang akurat dan akses informasi

keputusan,  tetapi  tetap

yang memadai (Afsari, 2017; Widjayanti et
al., 2023).

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Sudirman
(2020) menemukan bahwa dukungan suami
memiliki hubungan yang signifikan dengan
pemilihan metode kontrasepsi pada pasangan
usia subur di Puskesmas Sunyaragi Kota
Cirebon (p value=<0,001) (Sudirman &
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Herdiana, 2020). Penelitian oleh Putri (2019)
di Desa Banyubiru Kecamatan Banyubiru
Kabupaten Semarang juga menunjukkan
adanya hubungan antara dukungan suami dan
pemilihan  alat  kontrasepsi IUD (p
value=<0,001) (Putri, 2019).

Dukungan suami dalam pemilihan
kontrasepsi tidak hanya dilihat sebagai
pengaruh dalam keputusan semata, tetapi juga
sebagai bentuk cinta dan peduli yang
diberikan oleh suami kepada istri. Dukungan
ini memberikan keyakinan dan kepercayaan
pada istri dalam memilih metode kontrasepsi
yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
mereka. Sebaliknya, ketiadaan dukungan
suami juga dapat mempengaruhi pemilihan
metode kontrasepsi atau bahkan keputusan
untuk tidak menggunakan kontrasepsi sama
sekali.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini mengkonfirmasi bahwa dukungan suami
memiliki dampak signifikan pada penggunaan
IUD sebagai metode kontrasepsi. Meskipun
dukungan suami penting, hal ini juga harus
dipahami dalam konteks yang lebih luas,
dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain
seperti pengetahuan, pandangan budaya, dan
akses informasi. Dalam upaya mengendalikan
pertumbuhan penduduk melalui program
keluarga berencana, memahami peran suami
dan  bagaimana  dukungannya  dapat
memengaruhi  keputusan  istri  dalam
menggunakan kontrasepsi adalah kunci untuk
mencapai tujuan pengendalian pertumbuhan

penduduk yang berkelanjutan.

PENUTUP

Dalam penelitian ini, terbukti adanya
hubungan signifikan antara dukungan suami
dan penggunaan kontrasepsi 1UD. Suami
memiliki peran penting dalam keputusan
keluarga berencana dan dukungannya
memengaruhi minat istri dalam menggunakan
IUD. Meskipun dukungan suami penting,
pengetahuan, akses informasi, dan faktor
budaya juga ~memengaruhi pemilihan
kontrasepsi. Meski ada keterbatasan seperti
cakupan wilayah dan aspek budaya yang
belum mendalam, hasil ini memberikan
pandangan penting dalam upaya
mengendalikan  pertumbuhan  penduduk
melalui  program  keluarga  berencana.
Dukungan suami dalam konteks keluarga
berencana memiliki implikasi besar dalam

mencapai keberhasilan program tersebut.
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